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Abstract: The inheritance of local culture is something that must be done
considering the development of science and technology that is growing. If the
inheritance of local culture is not carried out properly, it is feared that local culture
will be increasingly eroded and will gradually disappear from the people who use
that culture. The Alune people in the Riring country are also temporarily passing on
the woven culture to the younger generation of Alune. The process of inheriting the
woven culture in the country of Riring is carried out in two ways, namely through
informal and formal educational institutions. Through formal educational
institutions, namely by including local content in the school curriculum. Through
this method, children are expected to learn about the woven culture. Meanwhile,
through informal educational institutions, the process of inheritance of woven
culture is carried out by direct involvement, without being limited by space and
time. This method is considered quite effective because it is carried out in a
comfortable and relaxed atmosphere without any coercion, but is carried out
voluntarily so that people who experience this process will feel comfortable and in
the end will have an impact on their knowledge and skills in making plaits.

It is hoped that all parties in the community will continue to make various
breakthroughs in maintaining and inheriting local culture including the almost
extinct woven culture among the younger generation of Alune people.
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1. Pengantar perasaannya dan memberikan peni-

Kebudayaan merupakan segala
hal yang dimiliki oleh manusia, yang
diperolehnya dengan cara belajar dan
menggunakan akalnya. karenanya ke-
budayaan adalah segala pikiran dan
perilaku manusia yang secara fungsi-
onal dan disfungsional ditata dalam
masyarakatnya. (Koentjaraningrat:
1990). E. B. Tylor, juga mengatakan
bahwa kebudayaan adalah kompleks
yang mencakup pengetahuan, keper-
cayaan, kesenian, moral, hukum,
kemampuan serta kebiasaan yang di
dapat manusia sebagai anggota
masyarakat (E.B. Tailor dalam Soer-
jono Soekanto. 2000). Geertz dalam
Tasmuji (2011) mengatakan bahwa
budaya adalah suvatu sistem makna
dan simbol yang disusun dalam
pengertian dimana individu- individu
mendefinisikan dunianya, menyatakan

laian-penilaiannya, suatu pola makna
yang ditransmisikan secara historis,
diwujudkan dalam  bentuk-bentuk
simbolik melalui sarana dimana
orang- orang mengkomunikasikan,
mengabdikan, dan mengembangkan
pengetahuan, karena kebudayaan
merupakan suatu sistem simbolik
maka haruslah dibaca, diterjemahkan
dan  diinterpretasikan.  Eksistensi/
keberadaan budaya dalam mem-
bangun pendidikan didasarkan atas
nilai yang melekat di dalam budaya
tersebut. Melalui budaya orang dapat
mengidentifikasi nilai-nilai etis dan
spiritual ~ serta  edukatif  untuk
mengembangkan kreativitas  hidup
yang lebih baik serta eksistensi
manusia yang seutuhnya. (Brata 1B
:2008). Lingkungan masyarakat seba-
gai satu kesatuan sosial yang hidup
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